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Abstract: Kajian ini memfokuskan pada Teknik ekstraksi
konvensional yang umum di manfaatkan untuk mengambil
senyawa fenolik dari bahan bahan alami. Senyawa fenolik,
komponen bioaktif utama tumbuhan, memiliki kemampuan luar
biasa untuk berfungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi, dan
antikanker. Serangkaian metode, termasuk maserasi, Maserasi

Keywords: bertingakat, refluks, perkolasi, digesti, infusa, dekokta, UAE dan
Ekstraksi, Soxhlet, dievaluasi berdasarkan tingkat efisiensi, keuntungan
Konvensional, operasional, dan keterbatasan teknisnya. Hasil analisis literatur
Senyawafenolik, menunjukkan bahwa metode konvensional dianggap memiliki
Maserasi, Perkolasi, kelebihan dalam hal biaya dan kemudahan penggunaan.
Soxhlet, Antioksidan, Namun, metode ini memerlukan waktu ekstraksi yang agak
Bioaktivitas lama dan berisiko menyebabkan kerusakan termal pada
Tanaman senyawa yang labil

PENDAHULUAN

Kekayaan sumber daya alam dan tingginya keanekaragaman hayati menjadikan
Indonesia sebagai salah satu negara megabiodiversitas di dunia. Berbagai jenis bahan alam
telah memainkan peran vital dalam kehidupan manusia, tidak hanya sebagai penyedia
pangan, tetapi juga sebagai sumber utama bahan obat-obatan. Sejumlah besar tanaman
diketahui mengandung senyawa kimia aktif yang memiliki potensi farmakologis. Di antara
berbagai golongan senyawa tersebut, senyawa fenolik merupakan salah satu kelompok
bioaktif yang paling banyak ditemukan dan kerap menjadi fokus utama dalam berbagai
kajian ilmiah. (Hanin and Pratiwi 2017) Tekanan lingkungan ini memainkan peran utama
dalam meningkatkan produksi metabolit sekunder tumbuhan. Karena banyak manfaatnya,
penelitian tentang senyawa fenolik sangat ketat. Kemampuan senyawa ini mencakup
peranannya dalam menghambat terjadinya kematian sel, menetralkan spesies oksigen
reaktif, serta menunjukkan tingkat aktivitas antioksidan yang tinggi.(Hikmah, Arung, and
Sukemi 2020). Berbagai jenis penyakit kronis, termasuk kanker, penyakit jantung iskemik,
stroke, osteoporosis, aterosklerosis, gangguan fungsi otak, diabetes melitus, peradangan,
hingga gangguan neurodegeneratif, diketahui dapat dicegah maupun dikelola melalui
pemanfaatan senyawa ini.(Mohammed 2018). Menurut (Maryam etal. 2023), enyawa fenolik
secara struktural ditandai oleh keberadaan cincin aromatik yang terikat satu atau lebih
gugus hidroksil. Struktur ini memberikan kemampuan antioksidan yang tinggi, sehingga
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senyawa fenolik berperan sebagai pelindung alami terhadap kerusakan akibat radikal bebas
dan senyawa peroksida, serta mampu menghambat proses oksidasi lipid dalam tubuh.(H.
Wijaya, Novitasari, and Jubaidah 2018). Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa senyawa
fenolik yang diperoleh dari sumber alami memiliki beragam aktivitas biologis yang
menguntungkan, antara lain sebagai antioksidan, antibakteri, antivirus, antiinflamasi, hingga
berpotensi sebagai agen antikanker.(Mutiara and Wildan 2020). Metode ekstraksi adalah
metode yang paling umum untuk mendapatkan senyawa fenolik dari bahan alami atau
tumbuhan. Keberhasilan ekstraksi bergantung pada karakteristik matriks sampel dan sifat
kimia senyawa fenolik target. (Candra, Andayani, and Wirasisya 2021). Rendemen dan
kualitas senyawa fenolik yang diperoleh dapat sangat dipengaruhi oleh berbagai teknik
ekstraksi yang digunakan. Metode ekstraksi konvensional, yang telah digunakan secara luas
dalam penelitian, masih menjadi pilihan utama karena mudah digunakan dan memiliki alat
yang mudah diakses. Dalam metode ini, pelarut tradisional dan metode pemanasan
digunakan; metode pemanasan ini terbagi menjadi dua kategori utama: ekstraksi panas dan
ekstraksi dingin. (Anies et al. 2013) Proses ekstraksi panas termasuk refluks, soxhlet, infus,
dekokta, dan pencernaan. (H. Wijaya, Novitasari, and Jubaidah 2018), sementara ekstraksi
dingin melibatkan perkolasi dan maserasi. Kelebihan metode ekstraksi konvensional adalah
bahwa mereka murah dan mudah diakses, yang membuatnya sering lebih disukai daripada
metode ekstraksi modern. Meskipun demikian, metode ini memiliki kekurangan, seperti
waktu yang lebih lama untuk menyelesaikan dan kemungkinan bahan yang tidak stabil
terhadap panas akan menghancurkan senyawa. (Hikmah, Arung, and Sukemi 2020) .
Meskipun metode ekstraksi kontemporer menawarkan waktu ekstraksi yang lebih singkat
dan efisiensi yang lebih tinggi, mereka memerlukan jumlah energi yang lebih besar, yang
membuatnya tidak selalu cocok untuk penggunaan dalam skala besar. (Carreira-Casais et al.
2021). Sebaliknya, metode ekstraksi konvensional lebih efisien dan hemat energi karena
lebih mudah digunakan. (Belokurov et al. 2019). Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
secara menyeluruh berbagai metode ekstraksi konvensional untuk mendapatkan senyawa
fenolik dari bahan alami karena saat ini belum ada penelitian literatur yang secara
menyeluruh membahas penggunaan metode ekstraksi konvensional untuk mendapatkan
senyawa fenolik dari bahan alami.

METODE PENELITIAN

Metode yang diterapkan dalam penyusunan artikel tinjauan ini mencakup proses
pencarian dan evaluasi terhadap literatur ilmiah yang sesuai, diperoleh dari sejumlah basis
data elektronik bereputasi. Pencarian referensi dilakukan melalui platform seperti Google
Scholar, PubMed, Garuda, NCBI, Neliti, BMC, dan ScienceDirect. Untuk menemukan artikel

» «

yang relevan, digunakan berbagai kata kunci seperti “Phenolic Compounds”, “Disadvantages

» o« » o« » o«

Conventional Extraction”, “Advantages Conventional Extraction”, “Maceration”, “Maserasi”,
“Decoction”, “Dekokta”, “Percolation”, “Perkolasi”, “Reflux”, “Refluks”, “Infusion”, “Infusa”,
“Digestion”, dan “Digesti”. Literatur yang dimasukkan dalam kajian ini mencakup publikasi
ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2013 hingga 2023, baik berskala nasional maupun
internasional. Jenis publikasi yang digunakan meliputi artikel penelitian asli, artikel review,
dan laporan hasil penelitian yang memiliki keterkaitan langsung dengan tema kajian. Fokus

utama dari tinjauan ini adalah analisis mendalam terhadap metode ekstraksi konvensional
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yang diaplikasikan dalam isolasi senyawa fenolik dari bahan alam. Dalam pemilihan literatur,
aspek keaslian, relevansi dengan isu yang dibahas, serta mutu sumber menjadi pertimbangan
utama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Fundamental Metode Ekstraksi Konvensional

[solasi senyawa fitokimia dari bahan alam umumnya dilakukan dengan
memanfaatkan alat dan bahan yang sederhana, disertai penggunaan pelarut yang sesuai
dengan karakteristik senyawa target. Metode ekstraksi konvensional—yang juga dikenal
sebagai teknik klasik—merupakan pendekatan yang telah digunakan sejak lama untuk
mengekstraksi serta memurnikan komponen bioaktif dari simplisia, dengan memanfaatkan
peralatan yang relatif murah, mudah didapat, dan sederhana dalam penggunaannya.
(Badaring et al. 2020). Untuk memisahkan dan mengidentifikasi senyawa fitokimia dari
bahan alam, tersedia beragam metode ekstraksi konvensional yang dapat diterapkan.
Beberapa teknik yang sering digunakan meliputi maserasi, maserasi bertingkat, perkolasi,
refluks, soxhletasi, digesti, infusa, dekokta dan UAE. Penjelasan terperinci mengenai masing-
masing metode yang digunakan dalam kajian ini akan diuraikan pada bagian berikutnya.
Maserasi

Ekstraksi maserasi adalah metode sederhana yang sering digunakan untuk
mengekstrak bahan. Proses ini melibatkan perendaman material dalam pelarut dan
bergantung pada prinsip kesetimbangan konsentrasi antara zat pelarut dan senyawa yang
terdapat dalam sel. (Badaring et al. 2020). Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi
tradisional yang dilakukan dengan cara merendam simplisia dalam pelarut pada suhu ruang
di dalam wadah tertutup. Prinsip utama dari teknik ini adalah kemampuan pelarut untuk
menyusup ke dalam struktur sel tumbuhan dan memfasilitasi pelepasan senyawa fitokimia
dari jaringan tanaman ke dalam medium pelarut. Metode ini sangat sesuai untuk
mengekstraksi senyawa-senyawa yang mudah menguap dan sensitif terhadap panas, seperti
antosianin, pigmen alami, serta komponen aromatik.(Suhendy, Wulan, and Hidayati 2022)
Menggabungkan serbuk tanaman dengan pelarut yang sesuai dilakukan dalam wadah
tertutup pada suhu ruangan. Saat konsentrasi senyawa dalam sel tanaman dan pelarut
seimbang, ekstraksi dihentikan. Setelah ekstraksi selesai, saring digunakan untuk
memisahkan pelarut dari sampel. Salah satu kelemahan utama metode maserasi ini adalah
waktu yang cukup lama yang dibutuhkan, penggunaan pelarut dalam jumlah besar, dan
kemungkinan kehilangan beberapa senyawa yang mungkin sulit diekstraksi pada suhu
ruang.
Maserasi Bertingkat

Metode maserasi bertingkat (graded maceration) merupakan pendekatan ekstraksi
yang banyak digunakan dalam penelitian fitofarmaka untuk memperoleh senyawa aktif
berdasarkan tingkat kepolarannya. Dari penelitian oleh (Triadisti et al. 2025) terhadap daun
Uncaria sclerophylla (Elya et al. 2024) terhadap daun dan batang Peronema canescens serta
(Triadisti and Zamzani 2023) terhadap daun Passiflora foetida secara Kkonsisten
mengaplikasikan maserasi bertingkat menggunakan pelarut n-heksana, etil asetat, dan
metanol secara berurutan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengisolasi senyawa metabolit
sekunder dengan polaritas berbeda, sehingga diperoleh ekstrak yang lebih selektif dan
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berpotensi tinggi secara farmakologis. Dalam studi terhadap U. sclerophylla, ekstrak metanol
menunjukkan aktivitas penghambatan a-glukosidase paling tinggi (ICso 42,70 pg/mL), dan
fraksi USMeth5 yang diperoleh dari fraksinasi kolom menunjukkan aktivitas lebih baik dari
acarbose sebagai kontrol positif (ICso 22,85 pg/mL). Hasil ini diperkuat oleh profil senyawa
aktif berupa alkaloid, fenolik, dan flavonoid yang teridentifikasi melalui LC-MS/MS dan
analisis in silico. Sementara itu, penelitian terhadap P. canescens juga melaporkan bahwa
ekstrak etil asetat dan metanol memiliki aktivitas penghambatan DPP-4 paling signifikan
(70,09% dan 59,69%), di mana fraksi FPSM2 dari ekstrak metanol menunjukkan potensi
tertinggi (88,28%) dalam penghambatan enzim tersebut. Studi ketiga terhadap P. foetida
juga menghasilkan temuan serupa, di mana ekstrak metanol memiliki kapasitas antioksidan
tertinggi dibanding pelarut lainnya (ECso = 97,45 pg/mL dengan DPPH dan 58,78 pug/mL
dengan FRAP), serta fraksi FMetPF6 menunjukkan aktivitas paling tinggi dibandingkan fraksi
lainnya. Ketiga penelitian ini menunjukkan bahwa maserasi bertingkat tidak hanya efektif
dalam meningkatkan efisiensi ekstraksi senyawa aktif, tetapi juga berkontribusi terhadap
pemisahan fraksi bioaktif dengan potensi farmakologis yang signifikan, baik sebagai
antidiabetik melalui mekanisme o-glukosidase dan DPP-4 inhibition, maupun sebagai
antioksidan. Dengan demikian, penerapan maserasi bertingkat menjadi strategi penting
dalam isolasi dan pengembangan kandidat obat dari sumber alam.
Perkolasi

Perkolasi merupakan metode ekstraksi yang dilakukan dengan mengalirkan pelarut
secara berkesinambungan melalui serbuk simplisia pada suhu ruang. Teknik ini
menggunakan alat khusus bernama perkolator yang berbentuk kerucut, yang berfungsi
untuk menjaga aliran pelarut tetap segar dan memungkinkan senyawa aktif larut secara
bertahap hingga kondisi jenuh tercapai. Metode ini dinilai efisien dalam mengekstraksi
senyawa-senyawa fitokimia yang sensitif terhadap panas, seperti flavonoid, tanin, dan
terpenoid.(Sugiarna et al. 2019). Metode perkolasi merupakan salah satu teknik ekstraksi
sederhana yang dilakukan pada suhu ruang menggunakan pelarut segar secara kontinu.
Proses ini bekerja berdasarkan prinsip perkolasi gravitasi, di mana pelarut dialirkan dari
bagian atas perkolator melalui simplisia yang telah dibasahi sebelumnya, sehingga senyawa
aktif dalam bahan dapat larut secara perlahan dan ditampung sebagai perkolat. Dalam
penelitian yang dilakukan oleh (Tutik, Putri, and Lisnawati 2022) perkolasi digunakan untuk
mengekstraksi senyawa antioksidan dari kulit bawang merah (Allium cepa L.) dengan
menggunakan pelarut metanol. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan efektivitas
tiga metode ekstraksi, yaitu maserasi, perkolasi, dan ultrasonik, terhadap rendemen dan
aktivitas antioksidan yang dihasilkan. Hasil ekstraksi menunjukkan bahwa rendemen
metode perkolasi sebesar 1,41%, lebih rendah dibandingkan metode maserasi (1,71%)
dan ultrasonik (1,66%). Aktivitas antioksidan dievaluasi menggunakan metode DPPH dan
dinyatakan dalam nilai ICso (Inhibitory Concentration 50). Metode perkolasi memberikan
nilai IC5o sebesar 33,25 ppm, yang secara signifikan lebih tinggi dibandingkan maserasi
(3,21 ppm) dan ultrasonik (20,43 ppm). Nilai ICs, yang lebih tinggi mencerminkan aktivitas
antioksidan yang lebih rendah, karena dibutuhkan konsentrasi lebih besar untuk
menetralisir 50% radikal bebas. Efektivitas perkolasi dalam menghasilkan aktivitas
antioksidan yang optimal cenderung terbatas pada kondisi tertentu. Meskipun metode ini
memanfaatkan pelarut segar dan menjaga suhu rendah sehingga cocok untuk senyawa
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termosensitif, namun kurangnya agitasi dan laju difusi pelarut yang lebih lambat dapat
menyebabkan ekstraksi senyawa aktif menjadi kurang maksimal. Selain itu, pemilihan
pelarut yang sesuai dan kemampuan pelarut untuk melarutkan senyawa target menjadi
kunci dalam menentukan keberhasilan perkolasi. Dalam konteks kulit bawang merah,
senyawa flavonoid dan fenolik yang bersifat polar mungkin tidak sepenuhnya terlarut
optimal selama proses perkolasi, sehingga menyebabkan rendahnya aktivitas antioksidan
hasil ekstraknya. Dengan demikian, meskipun perkolasi merupakan metode yang mudabh,
praktis, dan tidak membutuhkan pemanasan, hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam
kasus ekstraksi kulit bawang merah, efektivitas perkolasi masih di bawah metode maserasi
dan ultrasonik dalam menghasilkan ekstrak dengan aktivitas antioksidan yang tinggi.
Soxhlet

Soxhletasi merupakan teknik ekstraksi kontinu yang pertama kali dikembangkan oleh
Franz von Soxhlet pada tahun 1879, di mana pelarut dipanaskan, menguap, dan kemudian
dikondensasikan untuk melewati simplisia secara berulang dalam satu sistem tertutup.
Senyawa fitokimia seperti piperin dan alkaloid yang stabil secara termal dapat diekstraksi
dengan menggunakan metode ini.(Pradito, Muthmainah, and Biworo 2022). Adanya bagian
ekstraktor yang disebut sifon pada soxhlet membedakan refluks dari soxhlet. (Goti and
Dasgupta 2023) Metode sokletasi (Soxhlet extraction) merupakan salah satu teknik ekstraksi
senyawa bioaktif yang umum digunakan dalam pemisahan komponen dari bahan padat
menggunakan pelarut organik melalui proses refluks berulang. Teknik ini memungkinkan
terjadinya sirkulasi pelarut yang terus menerus dan homogen, sehingga senyawa target
dapat terlarut secara efisien dalam pelarut dan terkumpul di labu pelarut. Dalam penelitian
yang dilakukan oleh (Handayani et al. 2024) metode sokletasi digunakan untuk
mengekstraksi minyak biji kelor (Moringa oleifera Lam.) dengan pelarut n-heksana, guna
mengevaluasi pengaruh suhu pemanasan awal (preheating) dan lama waktu ekstraksi
terhadap rendemen minyak yang diperoleh. Hasil studi menunjukkan bahwa baik suhu
preheating maupun durasi ekstraksi memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
rendemen minyak. Kombinasi perlakuan suhu preheating 70°C selama 6 jam waktu sokletasi
menghasilkan rendemen tertinggi sebesar 41,74% dibandingkan perlakuan lain,
menunjukkan bahwa suhu tinggi dapat memperluas pori-pori sel dan menurunkan viskositas
minyak sehingga mempercepat difusi pelarut ke dalam jaringan bahan serta memfasilitasi
pelarutan senyawa lipofilik secara optimal (Handayani et al. 2024). Selain itu, pemanasan
awal juga berperan dalam menonaktifkan enzim yang bersifat degradasi terhadap senyawa
aktif, serta memecah dinding sel sehingga memudahkan akses pelarut terhadap fraksi
minyak. Namun demikian, durasi sokletasi yang terlalu lama juga dilaporkan dapat
menimbulkan efek over-ekstraksi, yakni ekstraksi senyawa non-target yang justru dapat
menurunkan kemurnian dan kualitas hasil ekstrak. Hal ini dapat meningkatkan biaya
operasional karena konsumsi pelarut dan energi meningkat tanpa sebanding dengan
pertambahan senyawa yang diinginkan. Dalam penelitian ini, kualitas minyak yang
dihasilkan juga ditunjukkan oleh penurunan bilangan asam dari 3,98 mg KOH/g (tanpa
preheating) menjadi 3,14 mg KOH/g pada suhu preheating 70°C, serta peningkatan bilangan
iod dari 55,21 menjadi 62,19 mg lod/100 g minyak, mengindikasikan kestabilan oksidatif
yang lebih baik dan keberadaan ikatan tak jenuh yang lebih tinggi (Handayani et al. 2024)
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa metode sokletasi efektif dalam memperoleh
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minyak nabati berkualitas tinggi bila dikombinasikan dengan optimasi parameter proses,
khususnya suhu preheating dan lama waktu ekstraksi. Penentuan kondisi optimal menjadi
penting untuk memaksimalkan efisiensi ekstraksi sekaligus mempertahankan stabilitas
senyawa aktif yang terkandung di dalamnya.
Refluks
Refluks merupakan metode ekstraksi yang memanfaatkan prinsip distilasi berulang, di
mana pelarut dipanaskan hingga menguap, kemudian dikondensasi kembali menjadi cairan,
dan diarahkan kembali ke dalam labu ekstraksi. Proses ini berlangsung secara siklik dan
memungkinkan ekstraksi berlangsung terus-menerus tanpa kehilangan pelarut. Teknik ini
ideal digunakan untuk mengekstraksi senyawa fitokimia yang tahan terhadap suhu tinggi,
seperti yang terdapat pada umbi-umbian dan kacang-kacangan.(Mierza et al. 2023). Teknik
refluks memiliki prinsip kerja yang serupa dengan metode Soxhlet, namun perbedaannya
terletak pada penempatan bahan; di mana simplisia langsung dicampurkan dengan pelarut
di dalam labu ekstraksi tanpa menggunakan selongsong atau thimble terpisah. (Ngatin and
Hulupi 2014). Metode Soxhlet, yang pertama kali dikembangkan oleh Franz von Soxhlet pada
tahun 1879, merupakan teknik ekstraksi berkelanjutan di mana pelarut dialirkan secara
berulang melewati simplisia dalam satu sistem tertutup. Senyawa fitokimia seperti piperin
dan alkaloid yang stabil secara termal dapat diekstraksi dengan menggunakan metode ini.
(Pradito, Muthmainah, and Biworo 2022). Adanya bagian ekstraktor yang disebut sifon pada
soxhlet membedakan refluks dari soxhlet. (Goti and Dasgupta 2023). Ekstraksi refluks
memungkinkan ekstraksi pada suhu tinggi dalam waktu yang relatif konstan tanpa
kehilangan pelarut. Ini dicapai dengan memanaskan bahan bersama pelarut dalam alat
refluks sehingga pelarut menguap, kemudian dikondensasi dan kembali ke sistem ekstraksi.
Digesti
Teknik ekstraksi maserasi digesti dilakukan dengan mempertahankan suhu sekitar 40°C
dan menerapkan pengadukan konstan selama proses berlangsung. Metode ini cocok
diterapkan untuk isolasi senyawa aktif yang relatif tahan terhadap suhu hangat atau
pemanasan sedang. Metode digesti merupakan salah satu teknik ekstraksi yang melibatkan
pemanasan bahan dalam pelarut pada suhu terkendali selama waktu tertentu untuk
memaksimalkan pelepasan senyawa aktif. Dalam penelitian ini, metode digesti digunakan
untuk mengekstraksi senyawa bioaktif dari campuran herbal Trikatu yang terdiri atas cabai
jawa (Piper retrofractum), merica hitam (Piper nigrum Linn.), dan jahe merah (Zingiber
officinale Roxb.) menggunakan Virgin Coconut Oil (VCO) sebagai pelarut lemak.(Pramitha,
Wibawa, and Yuda 2023) Ekstraksi dilakukan dengan memanaskan campuran serbuk Trikatu
dalam VCO pada suhu 40°C dan 60°C selama waktu bervariasi yaitu 1, 4, dan 8 jam. Proses ini
kemudian diikuti dengan tahap maserasi selama 24 jam untuk memastikan kelarutan
sempurna dari senyawa aktif ke dalam matriks pelarut. Pemanasan dalam metode digesti
diketahui dapat memengaruhi reaksi hidrolisis dan oksidasi, yang selanjutnya berdampak
terhadap profil senyawa yang terekstraksi, baik dari kelompok asam lemak jenubh, tak jenuh,
maupun senyawa volatil dan semi-volatil lainnya. Hasil analisis fitokimia menggunakan GC-
MS menunjukkan bahwa variasi suhu dan waktu digesti memiliki pengaruh signifikan
terhadap keberadaan dan konsentrasi senyawa bioaktif seperti piperine, zingerone,
caryophyllene, dan a-curcumene. Secara khusus, semakin lama waktu digesti, kandungan
asam lemak jenuh dan tak jenuh mengalami peningkatan, serta suhu tinggi (60°C) selama 8
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jam meningkatkan kadar senyawa piperine dan zingerone, sedangkan suhu rendah (40°C)
selama 1 jam lebih optimal dalam mengekstraksi caryophyllene dan a-curcumene. Temuan ini
mengindikasikan bahwa metode digesti tidak hanya efektif dalam mengekstraksi senyawa
bioaktif dari bahan herbal, tetapi juga memungkinkan manipulasi komposisi kimia melalui
pengaturan suhu dan durasi pemanasan. Dengan demikian, digesti menjadi metode yang
strategis dalam produksi sediaan minyak herbal berbasis lipid yang ditujukan untuk aplikasi
terapeutik.(Pramitha, Wibawa, and Yuda 2023)
Infusa
Infusa merupakan salah satu teknik ekstraksi yang umum digunakan untuk

memperoleh senyawa bioaktif yang larut dalam air, khususnya dari bagian tanaman yang
bersifat aromatik seperti daun, bunga, dan batang. Proses ini dilakukan dengan merendam
simplisia dalam air panas selama durasi yang relatif singkat. (Hakim, Savitri, and Saputri
2021) Namun, metode ini tidak efektif untuk senyawa hidrofobik seperti resin, lipid, dan
alkaloid. (Clearn, Elya, and Hanafi 2025) Metode infusa merupakan salah satu teknik
ekstraksi konvensional yang lazim digunakan dalam industri obat tradisional untuk
mengekstraksi senyawa aktif dari bahan nabati yang bersifat larut air. Teknik ini dilakukan
dengan merendam simplisia dalam air mendidih atau hampir mendidih (sekitar 90°C)
selama waktu tertentu, umumnya antara 10-15 menit. Dalam studi ini, daun cincau hijau
(Cyclea barbata Miers) diekstraksi menggunakan metode infusa dengan menggunakan
aquadest sebagai pelarut pada suhu 90°C selama 15 menit. Prosedur ini menghasilkan
ekstrak kental berwarna coklat muda dengan rendemen sebesar 98,3% b/b (Oktavia et al.
2020) Keunggulan utama dari metode infusa terletak pada kesederhanaan alat dan proses,
waktu ekstraksi yang relatif singkat, serta kemampuannya untuk menghasilkan sediaan yang
menyerupai bentuk konsumsi masyarakat umum, seperti minuman herbal. Namun,
kelemahan metode ini adalah kestabilan ekstrak yang rendah dan potensi kontaminasi
mikroba, karena produk hasil infusa tidak tahan simpan dan sebaiknya digunakan dalam
waktu kurang dari 24 jam. Skrining fitokimia terhadap infusa daun cincau menunjukkan
adanya kandungan senyawa metabolit sekunder, yaitu flavonoid, alkaloid, saponin, dan
tanin. Hal ini dibuktikan melalui uji warna spesifik, seperti pembentukan warna kuning
untuk flavonoid, endapan khas untuk alkaloid (putih, coklat, dan oranye dengan pereaksi
Mayer, Wagner, dan Dragendorff), warna biru tua untuk tanin (dengan FeCl;), serta
pembentukan busa stabil pada uji saponin. Dibandingkan dengan metode maserasi, infusa
memiliki kekurangan dalam kemudahan analisis senyawa karena bentuk hasilnya yang
menyerupai gel, sehingga sedikit menyulitkan dalam proses uji warna. Namun demikian,
hasil skrining menunjukkan bahwa metode infusa tetap mampu mengekstraksi senyawa
aktif yang serupa dengan maserasi, meskipun dengan karakteristik visual yang berbeda,
seperti warna flavonoid yang lebih cerah (kuning) dibandingkan maserasi (kuning
kecoklatan) .Dengan demikian, metode infusa dapat dianggap sebagai metode ekstraksi yang
layak digunakan dalam kondisi sederhana untuk memperoleh senyawa bioaktif dari tanaman
yang bersifat polar, seperti daun cincau hijau, meskipun perlu diperhatikan keterbatasan
stabilitas dan durasi simpan produk akhir.(Oktavia et al. 2020).
Dekokta

Dekokta merupakan metode ekstraksi yang digunakan khusus untuk bahan tanaman yang
bersifat keras, seperti akar, biji, dan kulit batang, terutama yang tidak mengandung
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komponen aromatik yang mudah menguap. Proses ini dilakukan dengan cara merebus
simplisia dalam air hingga sebagian volumenya menguap dan menyisakan larutan pekat yang
mengandung senyawa aktif.(Masriany, Sari, and Armita 2020). Proses penyaringan dekokta
dan infusa sama, tetapi keduanya dilakukan dalam kondisi panas dan wadah terbuka. (Atun
2014) Metode dekokta merupakan salah satu teknik ekstraksi tradisional yang melibatkan
perebusan bahan simplisia dalam pelarut air dengan suhu tinggi (+90°C) selama periode
waktu tertentu, biasanya antara 15-30 menit. Proses ini bertujuan untuk mengekstraksi
senyawa aktif yang bersifat larut air dari tanaman, khususnya dari jaringan tumbuhan yang
keras seperti daun, kulit batang, atau akar.Dalam studi oleh (Ervina, Hakim, and Sulistyowati
2021), dekokta daun Annona muricata L. (daun sirsak) dibuat dengan menggunakan
simplisia kering sebanyak 40 gram yang direbus dalam 400 mL aquadest pada suhu 90°C
selama 30 menit, kemudian disaring untuk mendapatkan larutan dekokta Teknik ini dipilih
karena kesederhanaannya dan efisiensinya dalam mengekstraksi senyawa metabolit
sekunder yang bersifat polar seperti flavonoid, alkaloid, dan polifenol, yang diketahui
memiliki potensi antibakteriNamun demikian, efektivitas metode dekokta sangat
dipengaruhi oleh suhu, waktu pemanasan, serta kestabilan termal senyawa aktif. Beberapa
senyawa seperti flavonoid dan alkaloid diketahui memiliki stabilitas yang rendah terhadap
panas, sehingga proses pemanasan dapat menyebabkan degradasi, oksidasi, atau epimerisasi
senyawa, yang berdampak pada penurunan aktivitas biologisnya dalam hasil penelitian,
dekokta daun A. muricata L. menunjukkan tidak adanya zona hambat (ZOI) terhadap
pertumbuhan Staphylococcus aureus maupun Escherichia coli secara tunggal, serta tidak
terdapat perbedaan bermakna dalam aktivitas antibakteri saat dikombinasikan dengan
kloramfenikol. Hal ini mengindikasikan bahwa senyawa aktif dalam dekokta kemungkinan
telah mengalami penurunan potensi akibat pemanasan atau pengaruh pelarut aquadest yang
rentan terhadap fermentasi dan kontaminasi mikroba. Meskipun demikian, metode dekokta
tetap relevan digunakan dalam ekstraksi senyawa herbal karena kemudahannya dalam
implementasi dan kedekatannya dengan praktik pengobatan tradisional. Untuk
meningkatkan efektivitas metode ini, disarankan adanya pengoptimalan suhu, waktu, dan
teknik pelarutan yang mempertahankan kestabilan senyawa aktif.(Ervina, Hakim, and
Sulistyowati 2021)

Ultrasonic-Assisted Extraction (UAE)

Dalam penelitian ini, kami menggunakan metode ekstraksi ultrasonic-assisted (UAE)
untuk mendapatkan senyawa bioaktif dari berbagai bagian tanaman Diospyros foxworthy,
seperti daun, kulit kayu, buah, dan biji. Prinsip UAE adalah kavitasi ultrasonik, di mana
gelombang ultrasonik membentuk gelembung mikro dalam larutan, yang kemudian pecah
dan menghasilkan tekanan tinggi. Tekanan ini merusak dinding sel tanaman, mempercepat
pelepasan senyawa aktif ke dalam pelarut. Ekstraksi dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan pelarut metanol pada rasio 1:10 (g/mL) antara sampel dan pelarut, yang
dilakukan selama tiga kali replikasi untuk memastikan hasil yang konsisten. Setelah
ekstraksi, pelarut diuapkan dengan evaporator rotasi pada suhu yang sama. UAE terbukti
memberikan rendemen ekstrak yang tinggi, terutama pada biji D. foxworthy yang mencapai
50,92%. Fenomena kavitasi, yang mempercepat perpindahan massa antara substrat dan
pelarut, bertanggung jawab atas keberhasilan ini, yang membuat UAE menjadi metode yang
efektif dibandingkan dengan metode konvensional. Penelitian ini mengadaptasi metode UAE
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dari (Clearn, Elya, and Hanafi 2025) Penelitian ini menunjukkan bahwa Uni Emirat Arab
memiliki keunggulan dalam mengekstraksi secara efektif dan cepat senyawa triterpenoid
dan komponen bioaktif lainnya.

Keuntungan dan Kerugian Metode Ekstaksi Konvensional

Sebagai teknik yang telah digunakan secara luas dalam berbagai proses ekstraksi
bahan alam, metode ekstraksi konvensional memiliki sejumlah kelebihan. Keunggulannya
meliputi penggunaan alat yang sederhana, biaya operasional yang relatif terjangkau, serta
kemudahan dalam pelaksanaan. Meskipun demikian, metode ini juga memiliki beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan, seperti kebutuhan akan volume pelarut yang besar,
durasi ekstraksi yang cukup lama, serta potensi kerusakan pada senyawa aktif yang sensitif
terhadap suhu tinggi. (Rahmah, Dewanti, and Azizah 2018). Ekstraksi Tanpa Pemanasan:
Maserasi dan perkolasi merupakan teknik ekstraksi yang cukup sederhana dan fleksibel,
serta dapat diterapkan tanpa memerlukan proses pemanasan. Hal ini menjadikannya ideal
untuk mengekstraksi senyawa yang sensitif terhadap suhu tinggi, seperti flavonoid dan
enzim. Namun demikian, kedua metode ini memiliki sejumlah keterbatasan, di antaranya
waktu ekstraksi yang relatif lama, penggunaan pelarut dalam jumlah besar, serta
ketidaksesuaian antara hasil akhir dengan komposisi awal bahan (proses tidak
kongruen).(Maryam et al. 2023) Metode perkolasi unggul dalam mengekstraksi senyawa
fitokimia yang sensitif terhadap panas, berkat aliran pelarut segar yang terus-menerus
melewati bahan, sehingga mencegah kejenuhan dan meningkatkan efisiensi perpindahan
senyawa. Meski demikian, teknik ini juga memiliki sejumlah keterbatasan, seperti
ketergantungan pada gaya gravitasi yang mengharuskan penggunaan pelarut dalam jumlah
besar, serta potensi distribusi pelarut yang tidak merata di dalam perkolator, yang dapat
memengaruhi hasil ekstraksi. (Nurhasnawati, Sukarmi, and Handayani 2017)

Ekstraksi dengan bantuan pemanasan mencakup metode seperti refluks, soxhletasi,
digesti, infusa, dan dekokta. Di antara metode ini, refluks memiliki keunggulan dalam
efisiensi waktu dan penggunaan pelarut yang relatif lebih sedikit. Teknik ini sangat efektif
untuk bahan tumbuhan yang bersifat keras atau kasar, karena memungkinkan kontak yang
berkesinambungan antara pelarut dan simplisia. Meskipun demikian, refluks juga memiliki
keterbatasan, seperti risiko kejenuhan pelarut dan kebutuhan akan pelarut dalam jumlah
yang cukup besar. Selain itu, metode ini tidak dianjurkan untuk mengekstraksi senyawa yang
rentan terhadap panas.(SaThierbach et al. 2015). Dengan kelebihan dalam efisiensi waktu
serta kebutuhan pelarut yang relatif rendah, metode soxhlet sangat ideal digunakan untuk
bahan alami yang memiliki tekstur lunak, seperti bunga, daun, dan buah-buahan. Meski
demikian, teknik ini kurang sesuai untuk bahan yang bersifat keras atau kaku, serta tidak
disarankan untuk senyawa aktif yang mudah terdegradasi oleh panas. Selain itu, pelarut yang
digunakan dalam proses ini harus memiliki tingkat kemurnian tinggi untuk menghindari
kontaminasi hasil ekstraksi. (Badaring et al. 2020). Metode digesti dapat meningkatkan
efisiensi ekstraksi dengan memanfaatkan suhu yang lebih tinggi untuk meningkatkan
kelarutan senyawa dalam pelarut. Meski demikian, teknik ini kurang ideal untuk
mengekstraksi senyawa yang sensitif terhadap panas, dan belum tentu mampu
mengekstraksi seluruh komponen fitokimia secara optimal karena keterbatasan durasi dan
intensitas pemanasan yang digunakan. (Mutiara and Wildan 2020). Infusa merupakan
metode ekstraksi yang praktis dan mudah diterapkan karena hanya membutuhkan peralatan
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sederhana dan tidak memerlukan keterampilan teknis yang kompleks. Kendati demikian,
ketiadaan proses pemanasan yang memadai serta potensi kontaminasi menjadikan hasil
ekstraksinya cenderung tidak stabil, terutama jika disimpan dalam jangka waktu yang lama,
karena senyawa aktif di dalamnya rentan mengalami degradasi.. (Sri Puan Hanum, Livia
Syafnir, and Yani Lukmayani 2022). Dekokta merupakan metode ekstraksi yang cukup
sederhana karena tidak membutuhkan keterampilan teknis khusus dan dapat dilakukan
dengan peralatan yang terjangkau serta mudah dioperasikan. Meskipun demikian, teknik ini
memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain durasi ekstraksi yang relatif lama, kebutuhan
pelarut dalam jumlah besar, serta tidak direkomendasikan untuk mengekstraksi senyawa
aktif yang rentan terhadap panas.(Liha, Shobah, and Kurnia 2023).Maserasi bertingkat
merupakan teknik ekstraksi berurutan dengan pelarut berbeda polaritas (n-heksana, etil
asetat, metanol) untuk memperoleh senyawa aktif secara selektif. Penelitian pada (Triadisti
etal. 2025),(Elya et al. 2024) dan (Triadisti and Zamzani 2023) menunjukkan bahwa metode
ini efektif meningkatkan efisiensi ekstraksi dan menghasilkan fraksi dengan aktivitas
farmakologis tinggi. Fraksi metanol dari masing-masing tanaman menunjukkan aktivitas
signifikan sebagai antidiabetik (inhibitor a-glukosidase dan DPP-4) dan antioksidan. Dengan
demikian, maserasi bertingkat berperan penting dalam isolasi senyawa bioaktif dan
pengembangan kandidat obat herbal. Metode ekstraksi yang dibantu ultrasonic (UAE)
memiliki beberapa keunggulan, terutama dalam hal mempercepat proses dan meningkatkan
efisiensi pelepasan senyawa bioaktif dari bahan tanaman. UAE menghasilkan rendemen
ekstrak yang tinggi dalam penelitian ini, terutama pada biji Diospyros foxworthyi, yang
mencapai 50,92%. Hal ini disebabkan oleh fenomena kavitasi ultrasonik, di mana gelembung
mikro terbentuk oleh gelombang ultrasonik dan kemudian pecah dan merusak dinding sel
tanaman. Proses ini mempercepat perpindahan massa antara pelarut dan substrat, yang
mengoptimalkan ekstraksi senyawa seperti fenolik dan flavonoid. UAE juga berfungsi dengan
baik pada suhu rendah dan waktu singkat, menjadikannya metode yang baik untuk senyawa
yang sensitif terhadap panas.(Clearn, Elya, and Hanafi 2025).
Tabel 1. Pemanfaatan Berbagai Teknik Ekstraksi Konvensional dalam Isolasi
Senyawa Fenolik dari Beragam Bahan Alami

NO | NAMA TANAMAN METODE KONDISI Konsen  Fenolik | Pustaka
EKSTRAKSI | EKTRAKSI (mg GAE/g)

1 Daun Insulin | Digesti Etanol, 3 jam 8,12 (Putri, Rahardhian,
(Smallanthus and Ramonah
sonchifolius) 2022)

2 Daun Kersen (Muntingia | Soxhlet Etanol, 50°C 1,163 (Mutiara and
calabura L.) Wildan 2020)

3 Daun Talas (Colocasia | Soxhlet Etanol, 60°C 10,39 (Ramayani et al.
esculenta L.) 2021)

4 Rimpang Jahe Pahit | Soxhlet Etanol, 78°C 8,30 (D. R. Wijaya,
(Zingiber erumbet) Paramitha, and

Putri 2019)
5 Daun Kersen (Muntingia | Infusa Aquadest, 98°C, | 2,86 (Dwi  Puspitasari
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calabura) 20 menit and Proyogo 2020)

6 Daun Anggrek | Infusa Aquadest, 90°C, | 19,578 (Apridamayanti et
(Plocoglottis lowii) 15 menit al. 2021)

7 Damar Inggris | Infusa 40°C, 1 hari 168,27 (SaThierbach et al.
(Commiphora mollis) 2015)

8 Daun  Anggur (Vitis | Maserasi Etanol, 3 hari 95,277 (Sugiarna et al.
vinifera L.) 2019)

9 Daun Serai (Cymbopogon | Maserasi Etanol, 2 hari 24,834 (Handoyo 2020)
citratus)

10 | Daun Samama | Maserasi Etanol, 3 hari 21,22 (Khadijah et al.
(Anthocephalus 2017)
marcophylus )

11 | Daun Jamblang | Maserasi Etanol, 5 har 43,13 (Suhendy, Wulan,
(Syzygium cumini L.) and Hidayati 2022)

12 | Daun Nilam (Pogostemon | Maserasi Etanol, 4 hari 37,84 (Tahir,
cablin B.) Muflihunna, and

Syafrianti 2020)

13 | Markisa Ungu (Passiflora | Maserasi Etanol, 1 hari 30,758 (Marjoni,

edulis F.) Avrinaldi, and
Novita 2015)

14 | Bunga Rosela (Hibiscus | Maserasi Etanol, 3 hari 16,726 (Herlinda,  Andi.
sabdariffa L.) 2016)

15 | Kayu Beta-beta (Lunasia | Maserasi Metanol, 3 hari 66,548 (Lamadjido,
amara B.) Umrah, and

Jamaluddin 2019)

16 | Rimpang Jeringau | Perkolasi Etanol 96%, 3 jam | 16,699 (Suhendra,

(Acorus calamus L.) Widarta, and
Wiadnyani 2019)

17 | Daun Nyamplung | Perkolasi Etanol 100%, 1 | 289,12 (Wassalwa 2016)
(Calophyllum jam
inophyllum)

18 | Rumput Kacang (Cyperus | Perkolasi Etanol, n-heksan, | 1,1616 (Masfria and Metri
rotundus L.) 20 menit Permata 2018)

19 | Daun Jambu (Psidium | Dekokta Aquadest, 10 1 90,71 (Nurhasnawati,
guajava L.) menit Sukarmi, and

Handayani 2017)

20 | Daun Jati Belanda | Dekokta Aquadest, volume | 31,221 (Hikmah, Arung,

(Guazuma ulmifolia) berkurang ¥ and Sukemi 2020)
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21 | Buah Myrtle | Dekokta Aquadest, 1 jam 81,158 (Tri et al. 2022)
(Rhodomyrtus tomentosa)

22 | Daun D. Foxworthy | UAE Metanol, 40°C, 30 | 41,01 (Clearn, Elya, and
(Diospyros menit Hanafi 2025)
foxworthyi)Bakh.)

23 | Daun Mareme | Refluks Etanol, 50°C, 4| 33,32 (Indra,
(Glochidion arborescens) jam Nurmalasari, and

Kusmiati 2019)

24 | Trikatu (Zingiber | Digesti VCO 1:10, suhu | Tidak disebutkan | (Pramitha,
officinale, Piper nigrum, 40-60°C, 1-8 jam | angka; Wibawa, and Yuda
Piper retrofractum) — mengandung 2023)

Jahe, Merica, Cabai Jawa zingerone,

piperine, dlIL

25 | Daun Sengkareho | Maserasi n-heksana, Metanol: ICso = | (Triadisti et al.
Uncaria sclerophylla bertingkat diklorometana, etil | 42,70 pg/mkL; | 2025)
asetat, metanol | mengandung
(1:20) fenolik, flavonoid,
alkaloid
26 | Daun & Batang Sungkai | Maserasi n-heksana, etil | Metanol: inhibisi | (Elya et al. 2024)
(Peronema canescens) bertingkat asetat, metanol | DPP-4 = 59,69%;
(1:20) mengandung
flavonoid dan
fenolik
27 | Daun  Markisa  Liar | Maserasi n-heksana, etil | Metanol: ECso | (Triadisti and
(Passiflora foetida) bertingkat asetat, metanol (DPPH) = 97,45 | Zamzani 2023)
pg/mL; ECso
(FRAP) = 58,78
pg/mL

Meningkatnya waktu ekstraksi dapat memperbesar kemungkinan interaksi antara
simplisia dan pelarut hingga mencapai kondisi jenuh, yang pada gilirannya mendorong
pelepasan senyawa bioaktif dalam jumlah lebih besar. Beberapa studi juga menunjukkan
adanya hubungan positif antara lama ekstraksi dan peningkatan kadar senyawa fenolik yang
diperoleh. Selain itu, jenis pelarut yang digunakan berperan penting dalam menentukan
kuantitas senyawa fenolik yang dihasilkan, karena masing-masing pelarut memiliki polaritas
dan kemampuan pelarutan yang berbeda terhadap komponen kimia tertentu. (Rifai, Rai
Widarta, and Ayu Nocianitri 2018) dan (Andriani and Murtisiwi 2018), Dengan memperbesar
volume pelarut, kapasitas pelarut untuk melarutkan senyawa fenolik meningkat, yang pada
akhirnya mengoptimalkan hasil ekstraksi.

Maserasi

Metode maserasi merupakan teknik ekstraksi konvensional yang efektif untuk
memperoleh senyawa aktif dari bahan alam, terutama senyawa yang bersifat volatil dan
termolabil seperti pigmen, antosianin, dan senyawa aromatic (Suhendy, Wulan, and Hidayati
2022) Secara umum, metode ini memberikan hasil optimal dalam kisaran 1-5 hari waktu
ekstraksi, dengan efektivitas yang bergantung pada kestabilan senyawa target, polaritas
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pelarut, dan jenis simplisia. Meskipun tidak secepat metode modern lainnya, maserasi tetap
menjadi pilihan populer karena kesederhanaannya, kemampuan menjaga senyawa
termolabil, dan efektivitasnya dalam pelarutan senyawa polar seperti fenolik.
Maserasi Bertingkat

Metode maserasi bertingkat terbukti sebagai strategi ekstraksi yang efektif dalam
isolasi senyawa metabolit sekunder berdasarkan tingkat kepolarannya. Tiga studi yang
melibatkan daun Uncaria sclerophylla (Triadisti et al. 2025), daun dan batang Peronema
canescens (Elya et al. 2024), serta daun Passiflora foetida (Triadisti and Zamzani 2023)
menunjukkan bahwa pendekatan ini mampu menghasilkan ekstrak dan fraksi dengan
aktivitas farmakologis yang tinggi. Fraksi metanol secara konsisten menunjukkan aktivitas
paling kuat, baik sebagai inhibitor enzim a-glukosidase, DPP-4, maupun sebagai antioksidan.
Temuan ini menunjukkan bahwa maserasi bertingkat tidak hanya meningkatkan efisiensi
ekstraksi, tetapi juga memungkinkan pemisahan senyawa aktif secara selektif, sehingga
menjadi metode penting dalam pengembangan kandidat obat herbal dari sumber alam.
Perkolasi

Peningkatan volume pelarut diketahui dapat memperbesar kapasitas pelarut dalam
melarutkan senyawa fenolik, sehingga mampu meningkatkan efisiensi proses ekstraksi
secara keseluruhan. Berdasarkan hasil kajian literatur, metode perkolasi menggunakan
etanol murni (100%) menunjukkan hasil paling tinggi dalam kandungan total fenolik (TPC),
yakni sebesar 289,12 mg GAE/g. Temuan ini konsisten dengan studi sebelumnya yang
dilaporkan oleh (Clearn, Elya, and Hanafi 2025) Selain itu, beberapa studi juga menunjukkan
bahwa etanol mampu melarutkan senyawa fenolik dalam jumlah lebih besar dibandingkan
pelarut seperti air atau etil asetat. Hal ini berkaitan dengan prinsip “like dissolves like”, di
mana senyawa fenolik yang memiliki karakteristik polar lebih mudah larut dalam pelarut
organik yang juga bersifat polar seperti etanol.Penelitian oleh (SaThierbach et al. 2015) juga
mengungkapkan bahwa penggunaan metode perkolasi dengan pelarut etanol pada ekstraksi
Undaria pinnatifida menghasilkan kadar fucoxanthin yang lebih tinggi dibandingkan dengan
metode soxhletasi menggunakan pelarut air.
Refluks

Metode refluks yang dilakukan selama 4 jam pada suhu 50°C mampu menghasilkan
total fenolik (TPC) tertinggi sebesar 33,32 mg GAE/g. Proses pemanasan dalam tahap
ekstraksi berkontribusi secara signifikan terhadap pelepasan senyawa fenolik, karena suhu
yang lebih tinggi dapat mempercepat difusi senyawa aktif dari jaringan sel tanaman ke dalam
pelarut.. (Suhendy, Wulan, and Hidayati 2022) Penerapan suhu tinggi selama proses
ekstraksi terbukti dapat mempercepat waktu ekstraksi sekaligus meningkatkan rendemen
senyawa yang dihasilkan.
Soxhlet

Berdasarkan hasil telaah literatur, metode ekstraksi soxhlet yang dijalankan pada
suhu 60°C mampu menghasilkan total kandungan fenolik (TPC) sebesar 10,39 mg GAE/g.
Peningkatan suhu selama proses ekstraksi diketahui berperan penting dalam memperbesar
kelarutan senyawa fenolik dalam pelarut, sejalan dengan temuan yang dilaporkan oleh
(Nurhasnawati, Sukarmi, and Handayani 2017) dan didukung oleh penelitian (Soehendro,
Manuhara, and Nurhartadi 2015) yang menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan flavonoid
ditingkatkan dengan suhu ekstraksi yang lebih tinggi.
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Digesti

Metode digesti dengan pelarut etanol selama durasi ekstraksi tiga jam menghasilkan
kandungan total fenolik (TPC) sebesar 8,12 mg GAE/g. Hasil ini menegaskan bahwa jenis
pelarut serta lamanya proses ekstraksi merupakan dua faktor krusial yang memengaruhi
jumlah senyawa fenolik yang berhasil diperoleh.(Kristanti, Widarta, and Permana 2019)
Beberapa penelitian mengindikasikan bahwa lamanya waktu ekstraksi dapat meningkatkan
kemampuan pelarut dalam melarutkan senyawa fenolik dari jaringan tumbuhan. Hal ini juga
didukung oleh karakter polar pelarut, yang memungkinkannya membentuk ikatan hidrogen
dengan gugus fungsi senyawa fenolik, sehingga memperkuat proses pelarutan.(Kristanti,
Widarta, and Permana 2019).
Infusa

Proses ekstraksi menggunakan metode infusa pada suhu 40°C dengan perendaman
dalam pelarut aquadest selama 24 jam menghasilkan kandungan total fenolik (TPC) tertinggi,
yakni sebesar 168,27 mg GAE/g. Faktor suhu serta lama waktu perendaman terbukti
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap jumlah senyawa fenolik yang dihasilkan selama
ekstraksi. Menurut (Wassalwa 2016) , Terdapat keterkaitan yang searah antara
meningkatnya suhu dan lamanya proses perendaman dengan jumlah TPC yang berhasil
diekstraksi. Penelitian (Briones-Labarca, Giovagnoli-Vicufia, and Chacana-Ojeda 2019) juga
mengindikasikan bahwa lamanya waktu ekstraksi berbanding lurus dengan peningkatan
kadar senyawa fenolik yang dihasilkan.
Dekokta

Metode dekokta yang dilakukan dengan merebus simplisia dalam aquadest selama 10
menit menghasilkan total kandungan fenolik (TPC) tertinggi, yaitu sebesar 90,71 mg GAE/g.
Durasi perebusan memiliki pengaruh signifikan terhadap efektivitas ekstraksi, karena
memperpanjang waktu kontak antara pelarut dan bahan, sehingga meningkatkan pelepasan
senyawa fenolik. Penelitian (Suhendy, Wulan, and Hidayati 2022) dan (Muhamad
Najibufahmi, Muhammad Walid, and Dewi Azizah 2019) memperlihatkan bahwa metode
ekstraksi menggunakan gelombang mikro (MAE) mampu mempercepat proses perolehan
senyawa fenolik dibandingkan teknik dekokta. Meskipun demikian, total fenol yang
dihasilkan cenderung lebih rendah dibandingkan dengan hasil yang diperoleh melalui
perebusan konvensional.
Uae

Metode ekstraksi ultrasonik-dibantu (UAE) digunakan untuk mengekstraksi daun
Diospyros foxworthyi Bakh. dengan pelarut metanol pada rasio pelarut 1:10 (g/mL) dan
selama tiga puluh menit pada suhu 40°C. Dengan kandungan fenolik total (TPC) sebesar
41,01 mg GAE/g ekstrak dan kandungan flavonoid total (TFC) sebesar 8,40 mg QE /g ekstrak,
hasil ekstraksi menunjukkan rendemen sebesar 11,00%. Nilai IC50 sebesar 12,10 g/mL
ditemukan dalam uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Daun memiliki kandungan
flavonoid tertinggi dibandingkan bagian tanaman lainnya, menunjukkan potensinya sebagai
sumber antioksidan alami. Ini terjadi meskipun rendemennya paling rendah.(Clearn, Elya,
and Hanafi 2025)

KESIMPULAN
Kajian ini menyajikan ulasan komprehensif terhadap berbagai metode ekstraksi
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



3493

. i JIRK
c\ Slhtél@ Journal of Innovation Research and Knowledge
P Vol.5, No.3, Agustus 2025

konvensional yang digunakan untuk memperoleh senyawa fenolik dari sumber daya alam.
Teknik seperti maserasi, maserasi bertingkat, perkolasi, refluks, soxhlet, digesti, infusa,
dekokta, serta UAE telah menunjukkan efektivitas dalam mengekstraksi senyawa bioaktif
dari bahan alami, masing-masing dengan kelebihan dan keterbatasannya. Meskipun metode
konvensional cenderung lebih ekonomis dan sederhana dalam pelaksanaannya, metode ini
masih menghadapi tantangan, seperti durasi proses yang cukup panjang dan risiko degradasi
senyawa akibat paparan suhu tinggi. Oleh karena itu, diperlukan upaya optimalisasi lanjutan
untuk meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil ekstraksi, khususnya dalam konteks
penerapan skala industry.
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